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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua variabel dimana variabel X adalah Fasilitas dan variabel Y adalah Kepuasan Pelanggan. Tujuan digunakan kedua variabel tersebut guna melihat pengaruh antara Variabel Fasilitas terhadap Variabel kepuasan Pelanggan pada Gym Focus Fit cabang Soekarno Hatta Pekanbaru.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode sampling insidental.Data yang diperoleh dalam penelitian ini diperoleh melalui Observasi, Kuesioner dan Wawancara kemudian di dapatkan data yang telah telah di analisis menggunakan SPSS. Hasil pengujian terhadap hipotesis, menunjukkan bahwa variabel fasilitas berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. hasil nilai koefisien determinasi dipengaruhi nilai koefisien R Square (r) sebesar 0,564 atau 56,4%. Jadi dapat disimpulkan besarnya pengaruh variabel fasilitas terhadap kepuasan pelanggan sebesar 0,564 atau 56,4%. Sedangkan sisanya sebesar 43,6% (100% - 56,4%) dipengaruhi factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Fasilitas, Kepuasan Pelanggan

Facility Influencer on Customer Satisfaction at Focus Fit Gym Soekarno Hatta Branch Pekanbaru City

Abstract
This research was conducted using two variables where variable X is Facility and variable Y is Customer Satisfaction. The purpose of using these two variables is to see the influence between the Facility Variable on the Customer Satisfaction Variable at the Focus Fit Gym Soekarno Hatta Pekanbaru branch. The data obtained in this study was obtained through Observation, Questionnaire and Interview and then data that had been analyzed using SPSS. The results of testing the hypothesis show that the facility variable has a significant effect on customer satisfaction. The results of the determination coefficient value were influenced by the value of the R Square coefficient (r) of 0.564 or 56.4%. So it can be concluded that the magnitude of the influence of facility variables on customer satisfaction is 0.564 or 56.4%. While the remaining 43.6% (100% - 56.4%) were influenced by other factors that were not studied in this study.
Keywords: Facility , Customer Satisfaction
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Lingkungan bisnis kontemporer ditandai oleh perkembangan yang pesat dan tingkat persaingan yang tinggi. Agar dapat bertahan dan bertumbuh, sebuah bisnis tidak hanya harus mampu memenuhi, tetapi juga mengantisipasi keinginan pelanggan yang terus berubah dan beraneka ragam. Kemampuan untuk beradaptasi secara cepat, tepat, dan efisien terhadap dinamika pasar merupakan faktor krusial bagi keberlangsungan sebuah perusahaan.
Sejalan dengan dinamika tersebut, terjadi peningkatan kesadaran masyarakat global mengenai pentingnya menjaga kesehatan melalui olahraga. Tren gaya hidup sehat ini mendorong minat masyarakat untuk terlibat aktif dalam kegiatan olahraga secara teratur sebagai bagian dari rutinitas mereka. Untuk memastikan aktivitas olahraga dilakukan dengan benar dan aman, banyak individu memilih untuk menggunakan jasa pusat kebugaran atau fitness center. Keberadaan instruktur atautrainer profesional di pusat kebugaran memberikan bimbingan yang terarah dan teratur, sehingga membantu anggota menghindari risiko cedera seperti kesalahan gerak atau latihan berlebihan (over training).
Dalam industri jasa, fasilitas fisik memegang peranan yang sangat fundamental untuk menarik minat dan memberikan kemudahan bagi pelanggan. Menurut Tjiptono (2014), fasilitas didefinisikan sebagai sumber daya fisik yang harus ada sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada konsumen, menjadikannya prasyarat esensial dalam operasional bisnis jasa.
Kelengkapan dan kualitas fasilitas menjadi salah satu pertimbangan utama yang dievaluasi oleh calon pelanggan dalam proses pengambilan keputusan. Pada tingkat harga yang kompetitif, persepsi pelanggan terhadap fasilitas yang tersedia secara langsung akan memengaruhi citra dan kualitas jasa di mata mereka, yang pada akhirnya menentukan tingkat kepuasan yang mereka rasakan.
Studi ini mengambil kasus pada Gym Focus Fit cabang Soekarno Hatta, yang merupakan salah satu pusat kebugaran terbesar dan ternama di Kota Pekanbaru, Riau. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan jasa kebugaran dan peralatan olahraga, Focus Fit dituntut untuk mampu menyediakan fasilitas yang lengkap, berkualitas, dan nyaman guna memenuhi ekspektasi para pelanggannya.
Gym Focus Fit memposisikan dirinya tidak hanya sebagai penyedia jasa, tetapi juga sebagai "rumah kedua" bagi para anggotanya, dengan mengusung filosofi untuk menciptakan lingkungan yang ramah dan akrab. Dengan moto "Keep Healthy Keep Fun With Focus Fit", perusahaan berupaya memberikan pengalaman berolahraga yang sehat sekaligus menyenangkan.
Secara umum, Gym Focus Fit cabang Soekarno Hatta telah dikenal oleh masyarakat karena memiliki fasilitas utama dan peralatan olahraga yang terbilang cukup lengkap. Kelengkapan peralatan ini, secara teori, seharusnya menjadi daya tarik kuat yang mampu menunjang kepuasan para pelanggannya. 
Tabel 1
Data Fasilitas yang tersedia pada focus fit cabang Soekarno Hatta Pekanbaru
	No
	Nama

	1
	Ruang Ganti

	2
	Loker

	3
	Toilet

	4
	Parkiran

	5
	Studio Zumba

	6
	Kelas Aerobic

	7
	Kelas Muaythai

	8
	Kelas Zin

	9
	Kelas Pound Fit

	10
	Functional Area


Sumber : Focus Fit Gym, 2024
Meskipun demikian, observasi lebih mendalam mengidentifikasi adanya kekurangan pada fasilitas pendukung yang esensial. Fasilitas-fasilitas seperti mushola, area makan dan minum, serta tempat istirahat yang nyaman dengan hiburan dan koneksi internet belum tersedia, yang berpotensi mengurangi tingkat kenyamanan pelanggan secara keseluruhan.
Tabel 2 
Jumlah Member di Gym Focus Fit Soekarno Hatta Pekanbaru
	Kriteria
	Tahun

	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	Pria
	596
	353
	492
	765
	721

	Wanita
	180
	112
	145
	325
	260

	Total
	776
	565
	637
	1.090
	981


Sumber : Focus Fit Gym 
Kekurangan ini diindikasikan berkorelasi dengan fenomena fluktuasi jumlah anggota yang dialami oleh gym tersebut. Data internal menunjukkan bahwa setelah mencapai puncaknya pada tahun 2022 dengan 1.090 anggota, jumlah tersebut mengalami penurunan menjadi 981 anggota pada tahun 2023. Penurunan ini menandakan adanya tantangan dalam mempertahankan pelanggan, di mana faktor fasilitas diduga menjadi salah satu penyebab utamanya.
[bookmark: _Toc153476534]Dalam konteks persaingan yang ketat antar pusat kebugaran di Pekanbaru, menjaga kepuasan pelanggan merupakan tujuan utama dan kunci keberhasilan perusahaan. Kepuasan, sebagaimana didefinisikan oleh Kotler (2000), adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja yang dirasakan dengan harapannya. Jika kinerja gagal memenuhi harapan, pelanggan akan merasa tidak puas, yang dapat berdampak negatif pada kelangsungan bisnis.  
Adanya kesenjangan antara reputasi fasilitas utama yang lengkap dengan realita kekurangan fasilitas pendukung serta data fluktuasi anggota yang menurun menciptakan sebuah masalah penelitian yang relevan untuk dikaji lebih dalam. Kesenjangan ini menjadi justifikasi utama mengapa penelitian ini perlu dilakukan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka penulis merumuskan masalah dalam kajian: 
1. Bagaimana kepuasan pelanggan terhadap Gym Focus Fit cabang Soekarno  Hatta Kota Pekanbaru?
2. Apakah fasilitas berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan pada Gym Focus Fit cabang Soekarno Hatta Kota Pekanbaru?

C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dilakukan untuk: 
1. Untuk menganalisis dan menjelaskan fasilitas pada Gym Focus Fit cabang Soekarno Hatta Kota Pekanbaru.
2. Untuk menganalisis dan menjelaskan tingkat kepuasan pelanggan pada Gym Focus Fit cabang Soekarno Hatta Kota Pekanbaru.
3. Untuk menganalisis dan menjelaskan bahwa fasilitas berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan pada Gym Focus Fit cabang Soekarno Hatta Kota Pekanbaru.
STUDI KEPUSTAKAAN
A. Fasilitas
Menurut Tjiptono (1997) Fasilitas adalah sumberdaya fisik yang ada dalam sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada konsumen. Fasilitas merupakansesuatu yang penting dalam suatu usaha, karena fasilitas adalah sarana penunjang untuk memberikan kemudahan dan kelancaran dalam suatu usaha. Terdapat 4 dimensi utama fasilitas menurut Kotler & Keller  (2021) yaitu: 
1. Kondisi Fasilitas
keadaan yang berada dalam perusahaan dan memancing respon intelektual maupun emosional dari pemakai atau orang yang melihatnya.
2. kelengkapan
Perlengkapan berfungsi sebagai sarana yang memberikan kenyamanan, sebagai pajangan atau sebagai infrastruktur pendukung  bagi pengguna barang para pelanggan. Yang dimaksud dengan pelengkapandalampenelitian ini yaitu seperti ketersediaan listrik, meja dan kursi, internethot spot area, lukisan atau bacaan, peralatan tulis dan lainlain.
3. Desain Interior
Desain interior adalah yang mempelajari tata letak dan dekorasi untuk memaksimalkan fungsi dan memperindah suatu ruangan.
4. Desain Eksterior
Desain eskterior adalah mencakup semua unsur yang ada di luar bangunan yang terkena udara, angin dan hujan secara langsung, berfokus pada tampilan luar yang menciptakan kesan pertama yang kuat dan menarik. Tujuan utama dari desain eksterior adalah menciptakan kesan visual yang menarik dan sesuai dengan fungsi objek tersebut.

B. Kepuasan Pelanggan
Menurut Kotler (2000) menyatakan bahwa kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dia rasakan dibandingkan dengan harapannya, dimana jika kinerja juga gagal dalam memenuhi harapan pelanggan akan merasa tidak puas dan jika kinerja sesuai dengan pemenuhan harapan konsumen, kepuasan pelanggan ini sangat bergantung pada persepsi dan harapan mereka sendiri.  Kotler & Keller (2021) menyebutkan bahwa kepuasan pelanggan  terdiri dari empat dimensi, 
1. Pembelian Kembali Maksudnya pembeli melakukan pembelian lagi ketika perusahaan memperkenalkan produk baru atau memperbarui produk lama.
2. Kinerja Produk Maksudnya jika kinerja gagal memenuhi ekspektasi, maka pelanggan akanmerasa tidak puas. Jika kinerja sesuai dengan ekspektasi pelanggan akan puas.
3. KebutuhanPelanggan merasakan kepuasan jika produk atau jasa memenuhi kebutuhan, keinginan atau tujuan mereka.
4. Harapan Maksudnya sejauh mana kinerja suatu perusahaan yang sesuai dengan harapan pelanggan  

METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada Gym Focus Fit Cabang Soekarno Hatta Kota Pekanbaru.Adapun alasan penulis melakukan penelitian pada Gym Focus Fit Cabang Soekarno Hatta Kota Pekanbaru adalah karena Focus Fit merupakan salah satu usaha bidang gym yang sudah lama bediri dan cukup ternama di Kota Pekanbaru. Gym Focus Fit Cabang Soekarno Hatta Kota Pekanbaru berlokasi pada Jl. Soekarno-Hatta No. 7, Labuh Baru Tim, Kec. Payung Sekaki, Kota Pekanbaru,Riau.

B. Tipe Penelitian
	Tipe penelitian ini menggunakan tipe penelitian survey deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif dengan ini penelitian mengumpulkan data dengan menganalisis, memberikan gambaran secara jelas mengenai masalah yang diteliti dengan cara pengamatan di tempat penelitian. Dasar penelitian ini adalah data survey yang terbentuk kuesioner kepada responden dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dengan pertimbangan pernah menggunakan fasilitas gym  guna memperoleh data yang valid.
	Metode penelitian berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan membuat meneliti pada populasi atau sampel eksklusif, pengumpulan data memakai Instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan mengilustrasikan serta menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono,2017:23).

C. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi merupakan keseluruhan objek yang berada pada dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah peneliti atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.
Sampel adalah wakil populasi yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2008: 118) menjelaskan bahwasanya sampel memiliki arti suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik incidental sampling. Teknik incidental sampling adalah teknik dimana sampel ditentukan secara acak (Sugiyono, 2019)

D. Teknik Penarikan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik incidental sampling. Teknik incidental sampling adalah teknik dimana sampel ditentukan secara acak (Sugiyono, 2019)
Methods for business (sugiyono, 2017) menyatakan ukuran sample yang layak bagi penelitian adalah antara 30-500. Adapun sampel dalam penelitian ini bersifat mewakili ditetapkan 100 orang pelanggan focus fit Soekarno Hatta Diperoleh sampel sebanyak 100 orang sudah cukup untuk mewakili untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.

E. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data dan sumber dalam penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Data primer merupakan data yang diambil dari sumber pertama orang yang ada di lapangan diambil dari hasil wawancara dan pengisian kuesioner kepada sampel penelitian melalui google form yang disebarkan link di media sosial.
1. Data sekunder merupakan data primer yang diambil dari lanjut oleh pihak pengumpul, serta data yang diambil dari berbagai sumber seperti jurnal, katalog, berita, dekumentasi lainnya, data yang diperoleh berasal dari Ratatia Handmade pekanbaru.

F. Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yang diperoleh penulis adalah:
1. Kuesioner, yaitu bagian teknik pengumpulan data, dengan penelitian yang digunakan membuat beberapa pertanyaan dan pernyataan kepada seluruh responden pelanggan focus fit agar memberikan respon penilaian jawaban atas pertanyaan yang diberikan mengenai pengaruh fasilitas terhadap Kepuasan Pelanggan Pada gym Focus Fit Soekarno Hatta Pekanbaru. 
1. pengamatan pengumpulan data dengan menganalisis tempat penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan pada objek penelitian tersebut.
1. Wawancara, adalah salah satu teknik pengumpulan data yang informasikan kepada sumbernya langsung 
1. Dokumentasi, yaitu salah satu  teknik pengumpulan data dengan mengabadikan dalam penelitian berlangsung

G. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskriptif ialah teknik analisis data yang menjelaskan data yang dikumpulkan untuk menarik kesimpulan penelitian dengan menjelaskan karakteristik lokasi penelitian dan faktor-faktor yang terkait dengan penelitian. Analisis kuantitatif adalah analisis yang menggunakan dukungan statistik untuk membantu menghitung angka guna menganalisis data yang diperoleh
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN DATA
A. Rekapitulasi Tanggapan Responden 
Tabel 3:  Rekapitulasi Variabel Fasilitas (X)

	
No
	
Keterangan
	Tanggapan Responden

	
Jumlah
	
Skor
	
Kategori

	
	
	SB
	B
	C
	KB
	TB
	
	
	

	1
	Kondisi Fasilitas
	63
	89
	43
	5
	0
	200
	810
	Baik

	2
	Kelengkapan
	68
	105
	25
	1
	1
	200
	838
	Baik

	3
	Desain Interior
	83
	97
	17
	3
	0
	200
	870
	Sangat Baik

	4
	Desain Eksterior
	83
	100
	20
	1
	0
	200
	856
	Sangat Baik


Sumber: Gym Focus Fit , 2024 
Rekapitulasi responden variabel fasilitas bahwa indicator kondisi fasilitas memiliki skor 810, indicator kelengkapan memiliki skor 838, indicator desain interior memiliki skor 870, dan indicator desain eksterior memiliki skor 856, Kemudian total skor berdasarkan variabel Fasilitas sebanyak 3.374, sesuai dengan interval variabel Fasilitas 3.361 – 4.000 dengan kategori sangat baik., 


Tabel 4:  Rekapitulasi Variabel Kepuasan Pelanggan (Y)
	

No
	

Keterangan
		
Tanggapan Responden

	

Jumlah
	

Skor
	

Kategori

	
	
	SB
	B
	C
	KB
	TB
	
	
	

	1
	Minat berkunjung kembali
	68
	98
	34
	0
	0
	200
	834
	Baik

	2
	Kinerja produk
	109
	61
	24
	0
	0
	200
	882
	Sangat Baik

	3
	Kebutuhan
	60
	72
	57
	9
	2
	200
	779
	Baik

	4
	Harapan 
	126
	62
	12
	0
	0
	200
	914
	Sangat Baik
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Sumber: Focus Fit Gym, 2024



Rekapitulasi responden variabel Kepuasan Pelanggan bahwa indicator minat berkunjung kembali memiliki skor 834, indicator kinerja produk memiliki skor 882, indicator kebutuhan memiliki skor 779, dan indikator harapan memiliki skor 914. Kemudian total skor berdasarkan variabel kepuasan pelanggan sebanyak 3.409, sesuai dengan interval variabel kepuasan pelanggan 3.364 - 4.004 dengan kategori sangat sangat baik.


 
UJI VALIDITAS DAN UJI REABILITAS

Tabel 5: Tabel Hasil Validitas Variabel Fasilitas  (X)  dan Variabel Kepuasan Pelanggan ( Y )
	Variabel
	Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Nilai sig
	Keputusan

	Fasilitas
	X1
	0,560
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	X2
	0,668
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	X3
	0,672
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	X4
	0,768
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	X5
	0,716
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	X6
	0,720
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	X7
	0,698
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	X8
	0,717
	0,1966
	0,00
	Valid

	Kepuasan Pelanggan
	Y1
	0,736
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	Y2
	0,633
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	Y3
	0,541
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	Y4
	0,665
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	Y5
	0,779
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	Y6
	0,716
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	Y7
	0,685
	0,1966
	0,00
	Valid

	
	Y8
	0,652
	0,1966
	0,00
	Valid


Sumber :Data Olahan SPSS 26 ,2024

Berdasarkan tabel diatas variabel Fasilitas (X) rhitung > rtabel dan didapatkan n=100 dengan tingkat signifikan 5% yaitu 0,1966. Merujuk pada hasil uji validitas bahwa semua item pada variabel X mulai dari X1, X2, X3, X4 X5, X6, X7, dan X8 dinyatakan dengan valid karena rhitung > rtabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua instrument penelitian dinyatakan valid.


Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Fasilitas  (X)  dan Variabel Kepuasan Pelanggan  ( Y )
	Variabel
	Nilai Cronbach’s Alpha
	Batas Nilai Cronbach’s
Alpha
	Keterangan

	Fasilitas (X)
	0,841
	0,60
	Reliabel

	Kepuasan Pelanggan (Y)
	0,827
	0,60
	Reliabel


Sumber :Data Olahan SPSS 26 ,2024
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Cronbach's Alpha > nilai batas yaitu 0,845 > 0,60 yang menunjukkan bahwa variabel Fasilitas Reliable Dan juga nilai Cronbach's Alpha nilai batas yaitu 0,827 > 0,60 yang menunjukkan bahwa variabel kepuasan pelanggan Reliable



Tabel 7: Hasil Uji T

	


		Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9.632
	2.613
	
	3.687
	.000

	
	FASILITAS
	.722
	.077
	.688
	9.385
	.000

	a. Dependent Variable: FASILITAS





Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS,2024

hasil uji T hitung Fasilitas 9.385 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dilihat pada tabel bahwa nilai thitung > ttabel (9.385 > 1.984) dengan nilai signifikansi yang diperoleh thitung tabel (0,000 < 0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha, diterima, dengan kata lain variabel independent (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependent (Y)

Tabel 8: Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Squ$are
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.688a
	.473
	.468
	2.899

	Predictors: (Constant), FASILITAS
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS,2024




Berdasarkan tabel dipengaruhi nilai koefisien R Square (r²) sebesar 0,473 atau 47,3%. Jadi dapat disimpulkan besarnya pengaruh variabel fasilitas terhadap kepuasan pelanggan 



sebesar 0,473 atau 47,3%. Sedangkan sisanya sebesar 52,7% (100% - 47,3%) dipengaruhi factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini .

Tabel 8: Uji Regresi Linear Sederhana
	Coefficientsa

	Mode$l
	Unstandardize$d Coe$fficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9.632
	2.613
	
	3.687
	.000

	
	FASILITAS
	.722
	.077
	.688
	9.385
	.000

	Dependent Variable FASILITAS
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS,2024
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Dari tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear sederhana :
Y = 9,632 + 0,722 X
Dari Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut :
a. Konstanta sebesar 9,632 yang artinya jika variabel bebas X ( fasilitas ) nilainya tetap, maka variabel Y ( kepuasan pelanggan ) sebesar 9,632.
b. Koefesien regresi variabel X ( fasilitas ) 0,722 berarti jika variabel fasilitas mengalami kenaikan 1%, maka kepuasan pelanggan mengalami kenaikan sebesar 0,722.

Dari persamaan tersebut diperoleh suatu gambaran bahwa koefisien regresi dari variabel X bertanda Positif. Hal ini berarti ketika variabel fasilitas meningkat maka akan meningkatkan variabel kepuasan pelanggan.




PENUTUP

A. Kesimpulan

	Berdasarkan uraian dan analisa yang telah dikemukakan, hasil ini sesuai dengan tujuan awal penelitian, dengan rincian
1. fasilitas yang diberikan sudah baik. Kepuasan pelanggan juga telah dinilai sangat baik terutama pada harapan pelanggan yang telah terpenuhi.
2. fasilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada Gym Focus Fit Soekarno Hatta Pekanbaru. variabel bebas memiliki pengaruh dengan arah positif  terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini sesuai dengan hipotesis dalam penelitian ini bahwa Variabel fasilitas dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada Gym Focus Fit Soekarno Hatta Pekanbaru.

B. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka beberapa saran yang perlu diberikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini yaitu:

1. Dengan adanya pengaruh fasilitas terhadap kepuasan pelanggan , disarankan pada Gym Focus Fit Soekarno Hatta Pekanbaru agar lebih memerhatikan dan meningkatkan fasilitas yang diberikan terutama dalam memberikan kenyaman kepada pelanggan.
2. Dengan kepuasan pelanggan yang telah baik, disarankan pada Gym Focus Fit Soekarno Hatta Pekanbaru agar mempertahankan dan meningkatkan seluruh aspek untuk meningkatkan kepuasan pelanggan,
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